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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era modern yang serba canggih saat ini, proses pengolahan data menjadi 

suatu informasi dapat dilakukan tanpa memakan banyak waktu. Keberhasilan suatu 

bisnis dalam menghadapi tantangan era saat ini terletak pada kemampuan bisnis 

dalam melakukan pengolahan informasi tersebut. Mau tidak mau, bisnis akomodasi 

pun turut menghadapi hal ini. Seperti yang dikutip dari sebuah artikel, menurut 

Sekarwangi (2021), “Dilansir dari Traveldailynews.com, lebih banyak bisnis telah 

beralih ke otomatisasi untuk meningkatkan produksi dan pengiriman layanan 

dengan sedikit atau tanpa partisipasi manusia. Segala sesuatu mulai dari organisasi, 

koordinasi, komunikasi dapat dan diotomatisasi di seluruh bisnis di industri 

perjalanan dan perhotelan. Pelanggan dapat menghubungi hotel atau agen 

perjalanan kapan saja, siang atau malam dan akan selalu ada seseorang yang 

memenuhi kebutuhan mereka”. Sekarwangi juga menambahkan, “Hal ini berlaku 

untuk staf dan pelanggan. Teknologi telah menyediakan metode komunikasi yang 

lebih efisien antara anggota kedua sektor ini dan klien mereka. Informasi lebih 

mudah diakses dan ditransfer di antara mereka dan ini sering membatasi atau 

bahkan menghilangkan kemungkinan kesalahan dalam melayani kebutuhan 

pelanggan”. Dengan begitu, Sekarwangi menyimpulkan bahwa segala sesuatu 

dapat menjadi lebih mudah, aman, dan efisien berkat adanya teknologi terutama 

sistem hi-tech untuk mengurangi kemungkinan kesalahan manusia.  

Bisnis akomodasi merupakan salah satu bentuk bisnis yang cukup 

menjanjikan, terutama di kota-kota besar yang memiliki banyak destinasi 

pariwisata. Salah satu bentuk bisnis akomodasi yang tak kalah menarik minat selain 

hotel adalah homestay. Homestay yang berdiri saat ini dapat berkembang dengan 

baik karena diiringi dengan penerapan teknologi informasi, salah satu bentuknya 

yaitu sistem informasi. Dengan memanfaatkan penerapan sistem informasi, 

homestay tersebut dapat mengolah data menjadi suatu informasi lalu disebarluaskan 

dengan segera kepada para calon pengunjung. Hal tersebut diharapkan dapat 
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mengurangi resiko keterlambatan penyebaran informasi serta meningkatkan minat 

wisatawan untuk berkunjung. 

Perkembangan akomodasi selain hotel (termasuk homestay di dalamnya) 

yang berada di berbagai kota maupun kabupaten di Provinsi Jawa Timur mengalami 

peningkatan dalam lima tahun, yaitu dari tahun 2015 hingga tahun 2020. Hal 

tersebut digambarkan dalam tabel data statistik berikut ini: 

 

Tabel 1.1 Tabel Data Jumlah Akomodasi Menurut Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Timur 

 

 

 

Rumah Jaksa Agung merupakan salah satu homestay yang sedang 

berkembang di Kota Malang, Jawa Timur. Letak Rumah Jaksa Agung yang 

strategis ini membuatnya dikenal oleh banyak wisatawan, karena berada di tengah 

kota, dan Kota Malang sendiri memiliki banyak destinasi pariwisata terutama dalam 

bentuk wisata alam. Rumah Jaksa Agung juga banyak diminati wisatawan lokal 
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karena termasuk akomodasi yang memberikan harga murah sesuai standar 

layanannya, cocok untuk para wisatawan yang hanya membutuhkan tempat untuk 

istirahat dari perjalanan panjang. Namun, Rumah Jaksa Agung tidak hanya diminati 

karena harganya yang murah, homestay ini juga memiliki desain interior yang unik 

dan menarik, banyak spot foto yang dapat digunakan para pengunjung untuk 

berfoto lalu diunggah ke media sosial. Hal tersebut dapat memenuhi kepuasan para 

pengunjung selama menginap di Rumah Jaksa Agung. 

Dengan harga murah yang ditawarkan permalamnya dan segala fasilitas 

yang disediakan, Rumah Jaksa Agung memiliki suatu permasalahan. Homestay 

yang telah berdiri selama lima tahun ini masih menggunakan sistem manual untuk 

proses reservasi kamarnya, yaitu dengan cara mencatat data reservasi di buku besar 

dan aplikasi Excel/spreadsheet yang terpisah. Meskipun penggunaan aplikasi 

Excel/spreadsheet selama ini banyak membantu dalam proses pendataan reservasi 

di Rumah Jaksa Agung dan homestay ini mampu beroperasi dengan baik, namun 

cara ini juga memiliki suatu kekurangan, dimana penggunaan aplikasi ini masih 

belum mampu mempercepat proses reservasi seperti ketika pengelola homestay 

sewaktu-waktu perlu mencari data reservasi yang dibutuhkan dengan segera. Selain 

memiliki kekurangan, cara tersebut juga memiliki resiko yaitu hilangnya data 

penting seperti data pengunjung dan data reservasi sesuai jadwal yang telah 

ditentukan. Terpisahnya pendataan reservasi dengan penggunaan antara aplikasi 

Excel/spreadsheet dengan buku besar membuat proses administrasi belum 

terkompilasi dengan baik. Maka dari itu, sistem tersebut perlu dibenahi dengan 

sistem baru yang terkomputerisasi dan lebih efisien. 

Dengan adanya permasalahan dalam proses reservasi tersebut, maka 

muncul gagasan untuk mengimplementasikan proses pencatatan dan penyimpanan 

data reservasi ke dalam sebuah sistem informasi reservasi kamar homestay berbasis 

web. Pemilihan website sebagai basis sistem informasi tersebut bertujuan untuk 

memudahkan para calon pengunjung untuk melakukan reservasi di mana saja dan 

kapan saja melalui web browser masing-masing.  

Dalam perencanaannya, sistem ini dirancang dan dibangun menggunakan 

metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan model Waterfall. Model 

Waterfall dipilih karena memiliki beberapa keunggulan, seperti: 
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1. Alur pengerjaan jelas, karena setiap proses dilakukan secara bertahap 

dan sistematis mulai dari fase communication hingga deployment 

2. Dokumen pengembangan sistem terorganisir, karena setiap fase harus 

terselesaikan dengan lengkap sebelum melangkah ke fase berikutnya, 

sehingga setiap proses tidak dapat saling tumpang tindih 

3. Gambaran akhir yang jelas, karena diawali dengan analisis data yang 

lengkap sehingga membuat proyek memiliki tujuan akhir yang jelas 

4. Lebih menghemat biaya, karena pihak klien tidak dapat turut serta dalam 

urusan pengembangan sebuah sistem aplikasi (klien hanya turut serta 

dalam komunikasi perihal kebutuhan sistem) 

Diharapkan dengan adanya sistem informasi reservasi kamar homestay 

berbasis web ini dapat memudahkan para calon pengunjung dalam melakukan 

proses reservasi serta memudahkan pengelola dalam melihat, mengelola, dan 

menyimpan data reservasi pengunjung. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

diperoleh suatu rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu 

“Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi reservasi kamar 

homestay berbasis web pada studi kasus Rumah Jaksa Agung Malang?” 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sistem informasi reservasi ini merupakan sistem reservasi kamar 

homestay secara online berbasis web 

2. Sistem ini hanya diakses oleh pemesan, admin, dan owner homestay 

Rumah Jaksa Agung Malang 

3. Dalam proses reservasi, pembayaran dilakukan dengan metode full 

payment, yaitu pemesan harus membayar lunas untuk kamar yang telah 

dipilih  
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4. Dalam sistem informasi reservasi ini terdapat fitur pembatalan reservasi 

5. Pada sistem informasi reservasi ini hanya membahas tentang proses 

reservasi, konfirmasi pembayaran, pembatalan reservasi, proses check 

in, proses check out, dan laporan reservasi kamar homestay Rumah 

Jaksa Agung Malang   

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai perumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini yaitu merancang dan membangun sistem informasi 

reservasi kamar homestay berbasis web pada studi kasus Rumah Jaksa Agung 

Malang yang akan digunakan untuk membuat pengelolaan proses reservasi dan 

laporan data reservasi menjadi lebih praktis. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini akan membantu mengarahkan penyusunan 

laporan agar tidak menyimpang dan sebagai acuan dalam mencapai tujuan 

penulisan laporan skripsi sesuai dengan apa yang diharapkan. Laporan skripsi ini 

terbagi menjadi lima bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, 

dan sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang pengertian dasar dan teori yang berhubungan dengan 

masalah yang akan dibahas, penelitian terdahulu, dan tools yang akan digunakan 

dalam penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang metodologi penelitian yang digunakan dalam melakukan 

penelitian ini seperti wawancara, studi literatur, analisis, perancangan sistem, 

perancangan basis data, pembuatan program, dan pengujian program. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan yang telah dilakukan selama penelitian, 

diantaranya yaitu analisis, perancangan sistem, perancangan basis data, pembuatan 

program, dan pengujian program. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan isi dari 

laporan skripsi serta saran yang disampaikan penulis dan lembaga yang terkait 

untuk pengembangan sistem yang ada demi kesempurnaan sistem yang lebih baik. 

DAFTAR PUSTAKA 

Bagian ini berisi tentang sumber-sumber literatur yang digunakan sebagai pedoman 

yang membantu pengerjaan skripsi. 

  


